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Mengacu pada kajian Organization Economic 
Cooperation and Development (OECD), pariwisata 
berbasis alam memiliki daya tarik berbeda. 
Berbagai pengalaman serta petualangan mampu 
manarik wisatawan. Sebagai upaya pengembangan 
objek wisata Lava bantal, perlu menyusun rencana 
serta implementasi strategi menyeluruh. Penelitian 
ini penting dilakukan untuk mengembangkan 
potensi Lava Bantal sebagai objek wisata minat 
khusus berbasis alam yang berkelanjutan dan 
memberikan manfaat. Desain penelitian deskriptif 
kualitatif digunakan dalam riset ini. Pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan kegiatan 
observasi serta wawancara. Beberapa pengelola 
serta wisatawan dipilih untuk dijadikan informan. 
Sebagai upaya memperkuat hasil penelitian, 
analisa SWOT 4-K digunakan dalam studi ini. Hasil 
penelitian menegaskan, objek wisata Lava Bantal 
memiliki potensi dan peluang yang dapat 
dikembangkan. Posisi Objek wisata Lava bantal 

pada Kuadran 1 menegaskan jika pengelola perlu 
menerapkan strategi pertumbuhan sesuai dengan 
kekuatan yang dimiliki. Lebih lanjut, pengelola 
juga dapat memaksimalkan peluang yang tersedia. 
Beberapa jenis strategi meliputi perluasan 
jangkauan pemasaran, pengembangan produk, 
dan diversifikasi produk memiliki risiko dan 
manfaat yang berbeda. Implementasi strategi 
pertumbuhan harus dilakukan secara terencana, 
dengan tujuan berkelanjutan dan mencapai hasil 
optimal. 
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Abstract 

Referring to a study by the Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD), nature-based tourism has a distinct appeal. 
Various experiences and adventures can attract tourists. To develop the 
Lava Bantal tourist attraction, it is necessary to create a comprehensive 
strategy plan and its implementation. This research is crucial to 
developing Lava Bantal's potential as a sustainable and beneficial 
nature-based special interest tourist attraction. A qualitative descriptive 
research design was used in this study. Data collection in this study 
used observation and interviews. Several managers and tourists were 
selected as informants. To strengthen the research results, a 4-K SWOT 
analysis was used in this study. The results confirm that the Lava 
Bantal tourist attraction has potential and opportunities that can be 
developed. The Lava Bantal tourist attraction's position in Quadrant 1 
emphasizes that managers must implement growth strategies based on 
their strengths. Furthermore, managers also maximize available 
opportunities. Several strategies have different risks and benefits, 
including expanding marketing reach, product development, and product 
diversification. The implementation of growth strategies must be carried 
out in a planned manner, aiming for sustainability and achieving optimal 
results. 
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PENDAHULUAN  

Upaya pengembangan pariwisata DIY yang mengacu 

Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah (RIPPARDA) 

perlu didukung (Buchori et al., 2025; Sulistyo et al., 2022). 

Program tersebut memiliki visi yang akan menjadikan Yogyakarta 

sebagai destinasi pariwisata berbasis budaya yang kompetitif, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak bagi ekonomi 

masyarakat. Melalui program tersebut, arah kebijakan pariwisata 

berbasis wilayah yang telah ditetapkan meliputi beberapa fokus. 

Area perencanaan pembangunan kawasan strategis daerah, 

penegakan regulasi pembangunan kawasan, dan pengendalian 

implementasi pembangunan kawasan pariwisata. Melalui 

perencanaan yang matang, pengelola pariwisata di Yogyakarta 

berupaya mengembangkan kawasan-kawasan wisata yang dapat 

menarik lebih banyak wisatawan dan mendukung perekonomian 

daerah. 

Mengacu pada perkembangan pariwisata yang semakin 

signifikan, perhatian perlu diberikan secara menyeluruh. Berbagai 

dampak positif mampu dihadirkan melalui pengelolaan pariwisata 

yang maksimal (Sulistyo, Christyanta, et al., 2023; Sulistyo et al., 

2024). Sektor pariwisata dapat mengangkat perekonomian wilayah 

dan masyarakat sekitar serta mampu merangsang munculnya 

sektor industri lain yang berkaitan, seperti: transportasi, 

akomodasi, jasa hingga bisnis lainnya. Besarnya dampak yang 

ditimbulkan pariwisata mendorong pengelolaan yang serius dari 

berbagai pihak. Lebih lanjut, pemerataan serta sebaran potensi 

pariwisata juga perlu diperhatikan. Pemerintah Daerah melalui 

dinas terkait perlu memperkuat promosi dan pemasaran potensi 

wisata yang ada disetiap wilayah. Setiap kebijakan yang 

dikeluarkan, tidak serta merta membuat pengelola pariwisata 

berpangku tangan. Pengelola perlu mendukung melalui 

implementasi strategi pengelolaan yang baik (Higgins-Desbiolles et 

al., 2019). 

Maraknya bermunculan potensi wisata di Yogyakarta, disisi 

lain menghadirkan berbagai hal. Peluang, persaingan serta 

ancaman menjadi situasi yang perlu mendapat perhatian (Aly et 

al., 2021; Priatmoko & David, 2021). Namun demikian, meskipun 

banyaknya potensi wisata tidak semuanya mampu bertahan. 

Beberapa pengelola kurang jeli dalam penerapan strategi, serta 

pengorganisasian yang buruk. Terdapat beberapa kasus 



Jurnal Panutan Pariwisata Global  

Vol. 1, No. 2, (2025) page 155-168 

 

pengelolaan, wisatawan merasa bosan dan jenuh dengan tampilan 

serta pelayanan yang mereka dapatkan (Darma et al., 2020; 

Neupane et al., 2021). Pengelola objek wisata perlu berinovasi 

serta menemukan strategi lain untuk merangsang kunjungan 

wisatawan. Pengelola perlu memberikan penawaran baru yang 

unik dan atraktif (Ganglmair-Wooliscroft & Wooliscroft, 2016; Tai 

& Yang, 2018). Wisatawan memang menjadi pribadi dengan ciri 

khas yang unik. Mereka akan mencari penawaran yang dirasa 

berbeda dan mampu memberikan daya tarik lain. Sisi pemasaran 

pada area ini perlu diperkuat melalui perhatian terhadap 

wisatawan atau pengguna layanan. Berkaitan dengan penawaran 

daya tarik, sisi inovatif, unik dan atraktif pada akhirnya akan 

menjadi pembeda. 

Salah satu objek wisata menarik dan banyak dikunjungi 

adalah Lava Bantal (Mulyaningsih et al., 2024). Objek wisata ini 

terletak di bantaran Sungai opak dan masuk dalam wilayah 

Kapanewon Berbah, Kabupaten Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lava Bantal merupakan wilayah batuan lava basalt 

dan memiliki fenomena alam menarik serta menjadi salah satu 

kunjungan favorit wisatawan (Motik, 2024). Obyek wisata ini 

selalu dikunjungi wisatawan lokal maupun luar daerah mengingat 

lokasinya yang strategis serta didukung sarana-prasarana yang 

membuat wisatawan tertarik untuk berkunjung. Ketertarikan 

wisatawan ketika berkunjung tentunya akan menciptakan 

persepsi yang positif. Objek Lava Bantal menawarkan pengalaman 

menyelusuri Sungai opak dengan menggunakan ban atau 

pelampung. Selain bentangan batuan lava karst, objek wisata ini 

juga menawarkan arus sungai deras, serta rimbunnya pepohonan 

yang membuat suasana teduh. 

Objek wisata berbasis alam ini menjadi pilihan alternatif 

wisatawan. Mengacu pada kajian Organization Economic 

Cooperation and Development (OECD), pariwisata berbasis alam 

memiliki daya tarik berbeda (OECD, 2018, 2024). Berbagai 

pengalaman serta sisi petualangan menjadi hal yang mampu 

manarik wisatawan. Sebagai upaya pengembangan objek wisata 

Lava bantal, perlu disusun rencana serta implementasi strategi 

yang menyeluruh. Beberapa instrument perlu diperkuat seperti: 

penyediaan sarana dan prasarana, kolaborasi pengelolaan, fokus 

pada keberlanjutan lingkungan serta pengembangan sumber daya 

manusia. Optimasisasi kekuatan serta peluang perlu 

dikembangkan dan diprioritaskan. Hadirnya objek wisata ini jelas 
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memberikan dampak bagi wilayah maupun ekonomi Masyarakat. 

Pengembangan objek wisata perlu diawali dengan perencanaan 

yang matang. Langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui 

berbagai instrument yang dimiliki, baik internal mauun eksternal 

(Andri, 2019). Lebih lanjut, pemenuhan produk serta daya tarik 

penting untuk dilakukan. Wisatawan akan memilih hal tersebut 

sebagai dayar utama melakukan kunjungan. 

Penelitian ini berkontribusi untuk mengisi celah penelitian 

tentang pengelolaan berkelanjutan. Beberapa penelitian 

sebelumnya menekankan pentingnya penerapan strategi 

menyeluruh. Beberapa pilihan strategi yang dapat digunakan 

antara lain: penggunaan teknologi digital, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, fokus pada sarana prasarana, serta fokus 

pada daya tarik yang dimiliki (Abdullahi et al., 2020; Djuwendah et 

al., 2021; Escario-Sierra et al., 2022). Langkah pengembangan 

dapat dilakukan melalui kajian serta analisa lingkungan yang 

memberikan pengaruh serta dampak positif bagi objek wisata 

tersebut. Pemahaman pengelola terhadap pariwisata berkelanjutan 

akan memberikan dampak pada pengelolaan dimasa yang akan 

datang. Fokus terhadap lingkungan bisnis menjadi prioritas lain 

yang perlu dimaksimalkan untuk mencapai keberlanjutan. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengembangkan potensi 

Lava Bantal sebagai objek wisata minat khusus berbasis alam 

yang berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi wilayah serta 

masyarakat.  

 

METODE 

Desain penelitian deskriptif kualitatif digunakan dalam riset 

ini (Creswell & Creswell, 2018; Sulistyo, Fatmawati, et al., 2023). 

Penelitian ini mencoba mengkaji berbagai area yang berhubungan 

dengan strategi pengembangan objek wisata Lava Bantal. 

Penelitian ini juga mengeksplorasi berbagai hal sesuai tujuan 

penelitian yang ingin dicapai. Objek penelitian menggunakan Lava 

Bantal yang memiliki fenomena alam menarik serta menjadi salah 

satu tujuan wisata pilihan wisatawan. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kegiatan observasi serta wawancara. 

Beberapa pengelola serta wisatawan dipilih untuk dijadikan 

informan (Almeida-Santana et al., 2018). Langkah ini digunakan 

sebagai upaya membuka selubung informasi yang ingin didapat. 

Sebagai upaya penguatan analisa data, metode SWOT 4-K 

digunakan untuk memetakan faktor internal (kekuatan dan 
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kelamahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) 

(Maharani et al., 2024; Sulistyo, Nurhaji, et al., 2023; Sulistyo & 

Salindri, 2018). Keberhasilan peneliti dalam menentukan 

instrumen yang akan digunakan, dapat memudahkan proses 

analisa serta temuan informasi data dalam menentukan strategi 

yang akan digunakan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Objek wisata Lava Bantal memiliki potensi dan peluang yang 

dapat dikembangkan. Namun demikian terdapat berbagai hal yang 

harus mendapat perhatian khusus. Adapun analisa kekuatan dan 

kelemahan (lingkungan internal), peluang dan ancaman 

(lingkungan eksternal) pengembangan objek wisata Lava Bantal 

dapat dijabarkan sebagai berikut : 

Analisa Lingkungan Internal dan Eksternal 

Analisis lingkungan internal dan eksternal objek wisata Lava 

Bantal dilakukan sebagai langkah awal. Peneliti melakukan 

kunjungan dan menentukan kekuatan dan kelemahan serta 

peluang dan ancaman objek wisata. Instrumen yang dihadirkan 

ditentukan melalui kegiatan wawancara dan diskusi (FGD) dengan 

pengelola. Kajian tersebut berkaitan dengan data yang diperlukan 

harus sesuai dengan tujuan penelitian. lebih lanjut, bobot dan 

skor diberikan pengelola setelah melakukan diskusi mendalam 

dengan peneliti. Tahap akhir dari analisa SWOT adalah 

menghitung nilai tertimbang setiap indikator seperti tersaji dalam 

tabel berikut: 

Tabel 1. Instrumen Internal Matriks SWOT 4-K (Kuadran) 

No Kategori Variabel dan 

Indikator Bobot Skor 
Nilai 

Tertimbang 
 Kekuatan 

1 Keunikan Objek Wisata 0.20 5 1.00 

2 Keamanan Objek Wisata 0.10 4 0.40 

3 Kesejahteraan Pengelola 0.05 3 0.15 

4 Pemberdayaan masyarakat 0.10 4 0.40 

5 Keterampilan SDM 0.05 3 0.15 

6 Promosi Objek Wisata 0.10 4 0.40 

7 Kontribusi Lingkungan 0.10 4 0.40 

8 Layanan Pengunjung 0.10 3 0.30 

9 Lokasi Objek Wisata 0.10 4 0.40 

10 Sarana Prasarana  0.10 3 0.30 

 Total 1.00  3.90 
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 Kelemahan    

1 Variasi Produk 0.15 2 0.30 

2 Pengembangan SDM 0.15 2 0.30 

3 SOP Keselamatan Pengunjung 0.15 3 0.45 

4 SOP Keamanan 0.15 3 0.45 

5 Aksesibilitas 0.20 3 0.60 

6 Kebersihan 0.20 3 0.60 

 Total 1.00  2.70 

Data Primer Diolah 2025 

 

Tabel 2. Instrumen Eksternal Matriks SWOT 4-K (Kuadran) 

No Kategori Variabel dan 

Indikator Bobot Skor 
Nilai 

Tertimbang 
 Peluang 

1 Perkembangan Pariwisata 0.30 5 1.50 

2 Dukungan Pemerintah 0.20 4 0.80 

3 Loyalitas Pengunjung 0.10 3 0.30 

4 Perkembangan Teknologi 0.20 4 0.80 

5 Presepsi Minat Khusus 0.20 4 0.60 

 Total 1.00  4.00 

 Ancaman    

1 Persaingan Objek Wisata 0.35 2 0.70 

2 Situasi Ekonomi 0.30 2 0.60 

3 Kondisi Alam 0.35 2 0.70 

 Total 1.00  2.00 

Data Primer Diolah 2025 

 

Berdasarkan analisa nilai skor yang diperoleh, berikutnya 

dilakukan penentuan instrumen variabel internal-eksternal yang 

dibagi menjadi empat kuadran yakni: strategi pertumbuhan 

agresif, strategi penyehatan, strategi bertahan dan strategi 

diversivikasi. Analisis Matriks SWOT 4-K selanjutnya menentukan 

posisi kuadran didasarkan pada selisih nilai tertimbang antara 

variabel internal dan eksternal. Seperti pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 



Jurnal Panutan Pariwisata Global  

Vol. 1, No. 2, (2025) page 155-168 

 

Tabel 3. Selisih Nilai Tertimbang Objek Wisata Lava Bantal 

Kategori Variabel 
Nilai 

Tertimbang 

Nilai Tertimbang Kekuatan Objek Lava Bantal 3.90 

Nilai Tertimbang Kelemahan Objek Lava Bantal 2.70 

Selisih Positif 1.20 

Nilai Tertimbang Peluang Objek Lava Bantal 4.00 

Nilai Tertimbang Ancaman Objek Lava Bantal 2.00 

Selisih Positif 2.00 

Data Primer Diolah 2025 

 

Diagram Hasil Analisa dan Posisi Kuadran SWOT 4-K 

Berdasarkan analisis lingkungan intenal dan eksternal, 

objek wisata Lava Bantal berada pada kuadran 1. Hasil tersebut 

diperoleh dari perhitungan dan perbandingan antara variabel 

internal dan eksternal. Nilai tertimbang variabel internal lebih 

besar dibandingkan nilai tertimbang variabel eksternal. Penjelasan 

lebih lanjut, kuadran ini diperoleh dengan melihat nilai tertimbang 

kekuatan lebih besar dari nilai tertimbang kelemahan, dan disaat 

yang sama nilai peluang lebih besar dari nilai tertimbang 

ancaman. 

 
Gambar 1. Matriks SWOT 4-K Posisi Objek Wisata Lava Bantal 

Data Primer Diolah 2025 
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Strategi Objek Wisata Aerdasarkan Analisa SWOT 4-K 

Berdasarkan hasil analisa yang telah diperoleh, beberapa 

strategi perlu dilakukan secara komprehensif. Kuadran 1 

menegaskan jika pengelola perlu menerapkan strategi 

pertumbuhan sesuai dengan kekuatan yang dimiliki. Lebih lanjut, 

pengelola juga dapat memaksimalkan peluang yang tersedia. 

Dengan demikian, kolaborasi dan perpaduan antara kekuatan 

(keunggulan) serta peluang perlu dikelola dengan baik. Strategi 

pertumbuhan dimaknai sebagai rencana atau pendekatan yang 

dirancang oleh organisasi atau pengelola objek wisata. Langkah 

tersebut dilakukan dalam upaya memperbesar skala operasinya, 

meningkatkan pendapatan, dan memperluas jangkauan 

pemasaran objek wisata. Strategi ini menjadi sangat penting dalam 

konteks analisa SWOT karena hasil dari analisa tersebut 

memberikan gambaran tentang kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang dihadapi organisasi sehingga dapat diarahkan 

pada upaya pertumbuhan yang efektif dan berkelanjutan (Aly et 

al., 2021; Priatmoko & David, 2021). 

Strategi pertumbuhan mengacu pada langkah-langkah yang 

diambil oleh sebuah pengelolaan bisnis untuk meningkatkan 

kapasitas, ekspansi pasar, diversifikasi produk, atau peningkatan 

nilai bagi pelanggan yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan penjualan, keuntungan, dan posisi kompetitif. 

Pertumbuhan ini bisa berupa pertumbuhan organik (internal) 

melalui pengembangan produk atau pasar yang sudah ada, 

maupun pertumbuhan anorganik seperti merger, akuisisi, dan 

aliansi strategis (Huang et al., 2021; Moravcikova et al., 2017; 

Sahoo et al., 2017). Melalui kerangka analisa SWOT, strategi 

pertumbuhan dirumuskan dengan memanfaatkan kekuatan 

(strengths) untuk menangkap peluang (opportunities) yang ada di 

lingkungan eksternal, sekaligus mengurangi risiko yang 

disebabkan oleh kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats). 

Beberapa bisnis tidak mampu mendefinisikan strategi 

pertumbuhan yang perlu dilakukan. Kondisi tersebut tentu saja 

memberikan dampak bagi perkembangan bisnis. Salah satu 

dampak terbesar dari kegagalan menerapkan strategi 

pertumbuhan adalah menurunnya daya saing pengelolaan (Darma 

et al., 2020; Neupane et al., 2021). Pada era kompetitif, pengelola 

yang tidak mampu berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan serta peluang pasar akan mudah terkalahkan oleh 
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pesaing yang lebih inovatif dan proaktif. Bisnis yang stagnan 

kehilangan relevansi dan nilai tambah di mata pelanggan, 

membuatnya tergerus oleh pesaing dan penawaran baru yang 

terus memperbaiki produk, layanan, dan jangkauan pasar mereka. 

Strategi pertumbuhan mendorong sebuah pengelolaan untuk 

melakukan perluasan jangkauan penawaran maupun dalam 

pengembangan produk dan jasa (Abdullahi et al., 2020; 

Djuwendah et al., 2021; Escario-Sierra et al., 2022). Jika 

pengelolaan gagal, maka perluasan pasar akan terhambat dan 

inovasi menjadi terbatas. Dampak jangka panjangnya adalah 

pengelolaan tersebut akan ketinggalan tren dan teknologi baru, 

sehingga sulit memenuhi kebutuhan wisatawan yang terus 

berkembang. Kurangnya inovasi juga membuat penawaran dan 

layanan menjadi kurang menarik dan kalah bersaing. 

Strategi pertumbuhan yang tidak berhasil umumnya akan 

berdampak langsung pada penurunan pendapatan. Kondisi 

tersebut terjadi karena tidak mampu menjangkau pelanggan baru 

atau mengembangkan produk yang dibutuhkan, volume 

pendapatan terkikis, begitu pula dengan laba bisnis. Penurunan 

ini membuat pengelolaan sulit menginvestasikan kembali ke dalam 

kebutuhan strategis lain, sehingga terjebak dalam lingkaran 

kesulitan finansial yang semakin memburuk. Ketidakmampuan 

untuk bertumbuh membuat pengelolaan rentan terhadap risiko 

kegagalan. Kondisi ini diperparah apabila faktor eksternal seperti 

perubahan regulasi, krisis ekonomi, atau kemunculan objek 

wisata baru dan pengelolaan tidak memiliki kemampuan adaptasi 

yang memadai. Dalam skenario terburuk, pengelolaan bisa 

kehilangan daya tahan keuangan dan kehilangan kepercayaan. 

pengelolaan yang tidak mengelola strategi pertumbuhan secara 

baik sering kali menggunakan sumber daya secara tidak efektif 

(Sulistyo, Christyanta, et al., 2023; Sulistyo et al., 2024).. 

Misalnya, menginvestasikan dana pada aktivitas yang kurang 

memberikan dampak pertumbuhan, atau tidak memaksimalkan 

kekuatan internal yang dimiliki. Kondisi ini berujung pada 

pemborosan sumber daya, baik materi, waktu, maupun tenaga 

kerja yang sebenarnya bisa digunakan untuk pengembangan. 

Pada akhirnya, strategi pertumbuhan menjadi upaya 

pengembangan organisasi yang dihasilkan dari analisa SWOT. 

Melalui pemahaman yang mendalam terhadap kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman, organisasi dapat memilih 

langkah-langkah yang paling tepat untuk memperluas bisnisnya. 
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Jenis strategi meliputi penetrasi pasar, pengembangan pasar, 

pengembangan produk, dan diversifikasi, yang masing-masing 

memiliki risiko dan manfaat yang berbeda. Implementasi strategi 

pertumbuhan harus dilakukan secara terencana, dengan tujuan 

jelas dan pemantauan berkelanjutan agar dapat mencapai hasil 

optimal. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya mendorong 

pertumbuhan dalam ukuran dan skala, tetapi juga membantu 

perusahaan mempertahankan keberlanjutan dan keunggulan 

kompetitif di tengah persaingan yang dinamis. 
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